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Abstrak 

Hipertensi didefinisikan sebagai keadaan ketika tekanan darah sistolik melampaui 130 mmHg dan tekanan 

darah diastolik berada di atas 80 mmHg. Berbagai faktor memengaruhi kondisi ini, di antaranya adalah 

indeks massa tubuh. Para ahli menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT) sebagai parameter untuk mengukur 

status gizi yang didapat melalui perbandingan antara berat badan dan tinggi badan. Hubungan antara IMT 

dengan kejadian hipertensi diteliti dalam penelitian ini. Metode penelitian ini menggunakan desain 

observasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian meliputi semua pasien hipertensi di 

Rumah Sakit Umum Royal Prima, dengan sampel sebanyak 40 orang yang dipilih menggunakan sampling 

probabilitas melalui sampling acak sederhana. Data penelitian diperoleh dari sumber primer, sekunder, dan 

tersier. Pengukuran dilakukan menggunakan lembar observasi dengan bantuan alat berupa timbangan, 

meteran, serta sfigmomanometer. Data dianalisis melalui analisis univariat dan bivariat. Hasil adalah bahwa 

nilai p dari uji statistik chi-square sebesar 0,01, yang lebih kecil dari α = 0,05. Kesimpulan bahwa hipotesis 

nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, sehingga ditemukan hubungan yang signifikan antara indeks 

massa tubuh dan insidensi hipertensi pada pasien di Rumah Sakit Umum Royal Prima. 

Kata Kunci: Hipertensi dan Indeks Massa Tubuh 

 

Abstract 

Hypertension is definedas a condition in which systolic blood pressure exceeds 130 mmHg anddiastolic 

blood pressure is above 80 mmHg. Variousfactors influence this condition, including body mass index. 

Experts use Body Mass Index (BMI) as a parameter to measurenutritional status obtained by comparing 

weight and height. The relationship between BMI and the incidence of hypertension was examined in this 

study. Methods this studyused an observational design with a cross-sectional approach. The study population 

included all hypertensive patients at the Royal General HospitalPrima General Hospital, with a sample of 

40 people selected using probability samplingthrough simple random sampling. Research data were obtained 

fromprimary, secondary, and tertiary sources. Measurements were taken using observation sheetswith the 

help of tools such as scales, measuring tapes, and sphygmomanometers. The data were analyzed through 

univariate and bivariate analysis. Result was that the p-value of the chi-square statistical test was 0.01, 

which was lessthan a = 0.05. Conclusion concluded that the null hypothesis was rejected and thealternative 

hypothesis was accepted, thus finding a significant relationship between body mass indexand the incidence 

of hypertension in patients at the Royal Prima General Hospital. 
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PENDAHULUAN   

  Hipertensi didefinisikan sebagai keadaan 

ketika tekanan darah sistolik melampaui 130 

mmHg dan tekanan darah diastolik berada di atas 

80 mmHg. (Nozato et al., 2025). Hipertensi dapat 

dipicu oleh berbagai faktor seperti riwayat 

keluarga, jenis kelamin, usia, kebiasaan merokok, 

konsumsi alkohol, indeks massa tubuh, stres, serta 

pola makan. Pola konsumsi yang lazim ditemui 

meliputi makanan tinggi lemak dan kaya natrium, 

termasuk garam. Asupan lemak berlebih juga 

dapat Keadaan ini ditandai oleh peningkatan 

tekanan arteri yang berlangsung secara persisten 

dan merupakan salah satu masalah kronis yang 

banyak dijumpai (Mccarthy & Mcevoy, 2025). 

Hipertensi kerap disebut sebagai “pembunuh 

senyap” karena dapat menimbulkan kerusakan 

pada tubuh tanpa menunjukkan gejala pada tahap 

awal (Hamzah & Kartikasari, 2025). 

  Menurut data WHO tahun 2023, sekitar 

1,28 miliar individu berusia 30–79 tahun di 

seluruh dunia mengalami hipertensi, dan dua 

pertiganya ditemukan tinggal di negara 

berpendapatan rendah serta menengah. Sebanyak 

46% pasien hipertensi tidak menyadari bahwa 

kadar kolesterol atau LDL dalam aliran darah 

meningkat. (Parellangi et al., 2025). Upaya 

pencegahan komplikasi membutuhkan intervensi 

keperawatan yang tepat untuk menurunkan angka 

kesakitan dan kematian. Pasien dianjurkan 

mencari informasi melalui edukasi kesehatan atau 

membaca panduan mengenai manajemen 

hipertensi agar semakin memahami kondisi yang 

mereka alami. Pengetahuan yang memadai serta 

respons kognitif yang baik berperan penting 

dalam mencegah terjadinya masalah terkait 

hipertensi (Kusumastuty et al., 2025). 

  Indeks Massa Tubuh (IMT) dapat 

digunakan sebagai metode skrining untuk menilai 

status gizi seseorang dengan mengukur berat 

badan dan tinggi badannya. IMT juga berperan 

dalam mengidentifikasi obesitas serta menilai 

peningkatan risiko terhadap berbagai komplikasi 

kesehatan. Secara matematis, IMT ditentukan 

dengan membagi massa tubuh dalam satuan 

kilogram oleh ukuran tinggi badan yang telah 

dikuadratkan dalam meter (Ulistyo & SResmiaini, 

2024). Melalui perhitungan ini, dapat diketahui 

tingkat akumulasi lemak dalam tubuh. 

Penumpukan lemak berlebih berpotensi 

menimbulkan berbagai gangguan kesehatan 

(Fitriani et al., 2022). 

  Menurut Sulthon & Norlinta (2024), 

Indeks massa tubuh (IMT) sering menjadi salah 

satu faktor risiko yang berkaitan dengan 

hipertensi.. Ketika IMT berada di atas kisaran 

normal, risiko seseorang terkena hipertensi 

meningkat. IMT yang berkaitan dengan hipertensi 

umumnya tergolong kelebihan berat badan dan 

obesitas, yang mengindikasikan penumpukan 

lemak berlebih dalam tubuh. Kadar lemak yang 

tinggi dalam sirkulasi darah dapat memicu 

terbentuknya plak (Kusumastuty et al., 2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ega Via 

Ambarwati dan rekan-rekannya (2023) 

menunjukkan adanya keterkaitan antara Indeks 

Massa Tubuh (IMT) dan peningkatan tekanan 

darah. Kenaikan IMT cenderung diikuti oleh 

kenaikan tekanan darah, sehingga peluang 

seseorang untuk mengalami hipertensi juga 

semakin besar (Ega Via Ambarwati et al., 2023). 

  Menurut Penelitian Abineno dan Malinti 

(2022), juga menunjukkan bahwa tingginya IMT 

berpengaruh negatif terhadap tekanan darah. 

Kondisi ini terjadi karena IMT mencerminkan 

jumlah lemak tubuh yang lebih tinggi, termasuk 

akumulasi trigliserida dalam aliran darah yang 

dapat menjadi pemicu terjadinya aterosklerosis, 

salah satu indikator hipertensi. Selain itu, seiring 

bertambahnya usia, kebutuhan tubuh akan suplai 

darah untuk mengantarkan oksigen ke jaringan 

meningkat, sehingga volume darah bertambah dan 

tekanan lebih besar pada arteri diberikan (Faiha et 

al., 2025) 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan cross-

sectional. Proses pengambilan data dilakukan di 

RSU Royal Prima Medan mulai Agustus hingga 

Oktober 2025. Populasi penelitian terdiri dari 120 

pasien hipertensi yang menjalani perawatan di 

rumah sakit tersebutPeneliti memilih sampel 

menggunakan teknik Probability Sampling 

melalui metode acak sederhana, sehingga berhasil 

memperoleh 40 responden.. Pengumpulan data 

memanfaatkan tiga jenis sumber, yaitu data 

primer, sekunder, dan tersier. Proses pengolahan 

data meliputi tahap editing, coding, dan 

processing. Instrumen pengukuran yang 

digunakan meliputi timbangan, meteran, 

sphygmomanometer, serta lembar observasi. 

Peneliti melakukan analisis data secara univariat 

untuk menggambarkan ciri-ciri setiap variabel dan 

secara bivariat untuk menguji korelasi antar dua 

variabel. Peneliti menggunakan uji statistik chi-

square dengan tingkat kepercayaan 95% (α < 

0,05) untuk menganalisis data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Univariat  

Pasien dengan tekanan darah tinggi di 

RSU Royal Prima telah disurvei untuk 

mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh 

dan kejadian hipertensi. 

Tabel 1. Distribusi frekuensi Karakteristik Responden  
No Karakteristik Responden Frekuensi (𝒇�) Persentase (%) 

1 

 

 

Usia 

45-50 Tahun 

51-55 Tahun 

56-60 Tahun 

>61 Tahun 

 

15 

12 

11 

2 

 

37.5 

30.0 

27.5 

5.0 

2  Jenis Kelamin 

Laki-laki  

Perempuan 

 

22 

18 

 

55.0 

45.0 

4 Pendidikan Terakhir 

SD 

SMP 

SMA 

Sarjana (S1) 

 

2 

16 

16 

6 

 

5.0 

40.0 

40.0 

15.0 

5 Pekerjaan 

IRT 

Wiraswasta 

Petani 

 

8 

16 

16 

 

20.0 

40.0 

40.0 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok 

usia 45–50 tahun menjadi yang terbanyak, yaitu 

15 responden (37,5%), sedangkan kelompok 

usia >61 tahun menjadi yang paling sedikit, yaitu 

2 responden (5,0%). Menurut kategori jenis 

kelamin, laki-laki mendominasi jumlah responden 

berjumlah 22 responden (55,0%), sementara 

perempuan berjumlah 18 responden (45,0%). Dari 

segi pendidikan, sebagian besar responden 

menamatkan SMA dan SMP, masing-masing 

sebanyak 16 responden (40,0%), dan paling 

sedikit berpendidikan SD sebanyak 2 responden 

(5,0%). Berdasarkan pekerjaan, kategori 

terbanyak adalah wiraswasta dan petani, masing-

masing 16 responden (40,0%), sedangkan 

kelompok paling sedikit adalah ibu rumah tangga 

(IRT) dengan 8 responden (20,0%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Indeks Masa Tubuh Pada Pasien Hipertensi di Rumah Sakit 

Umum Royal Prima Medan 
No Karakteristik Responden Frekuensi (𝒇�) Persentase (%) 

1 

 

 

Kategori 

Kurus  

Normal 

Gemuk 

Obesitas  

 

6 

9 

12 

13 

 

15.0 

22.5 

30.0 

32,5 

Berdasarkan Tabel 2, sebaran Indeks 

Massa Tubuh pada pasien hipertensi diperlihatkan 

bahwa mayoritas responden diklasifikasikan 

dalam kategori obesitas, yakni sebanyak 13 

responden (32,5%). Kategori gemuk menempati 

urutan berikutnya dengan 12 responden (30,0%). 

Sementara itu, sebanyak 9 responden (22,5%) 

berada dalam kategori normal, dan kelompok 

dengan jumlah paling sedikit adalah kategori 

kurus, yaitu 6 responden (15,0%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tekanan Darah Pasien Hipertensi di Rumah Sakit Umum Royal 

Prima Medan  
No Karakteristik Responden Frekuensi (𝒇�) Persentase (%) 

1 

 

 

Kategori 

Normal 

Hipertensi 

 

12 

28 

 

30.0 

70.0 

Berdasarkan Tabel 3, hasil 

pengelompokan frekuensi tekanan darah pada 

penderita hipertensi memperlihatkan bahwa 

mayoritas responden berada pada kategori 

hipertensi, yakni 28 responden (70,0%), 

Sementara itu, sejumlah kecil responden 
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ditempatkan pada kelompok tekanan darah normal, yaitu sebanyak 12 responden (30,0%). 

2. Analisis bivariat  

Tabel 4. Hubungan Indeks Masa Tubuh Dengan Hipertensi Pada Pasien Hipertensi di Rumah Sakit Umum 

Royal Prima Medan 

No IMT 
Hipertensi 

Jumlah  Total (%) P Value 
Normal Hipertensi 

1 

 

 

Kategori 

Kurus  

Normal 

Gemuk 

Obesitas 

        

4 

5 

2   

1  

 

2 

4 

10 

12 

 

6 

9 

12 

13 

 

15.0 

22.5 

30.0 

32,5 

 

 

0.01 

Berdasarkan Tabel 4, dari total 40 

responden yang diteliti, sebagian besar pasien 

hipertensi berasal dari kelompok BMI obesitas, 

yaitu 13 orang (32,5%). Pada kategori kelebihan 

berat badan, yang terdiri dari 12 responden 

(30,0%), ditemukan 10 responden menderita 

hipertensi dan 2 orang memiliki tekanan darah 

normal. Pada kelompok BMI normal, yang terdiri 

dari 15 responden (22,5%), terdapat 9 responden 

dengan hipertensi dan 6 responden dengan 

tekanan darah normal. Sementara itu, pada 

kategori berat badan kurang, yang terdiri dari 6 

responden (15,0%), terdapat 4 responden dengan 

hipertensi dan 2 responden dengan tekanan darah 

normal. 

 

Pembahasan  

Indeks Masa Tubuh Dengan Hipertensi Pada 

Pasien Hipertensi  

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas pasien 

hipertensi dikategorikan memiliki Indeks Massa 

Tubuh (IMT) obesitas, yaitu 13 orang (32,5%), 

dan kategori gemuk, yaitu 12 orang (30,0%), 

sedangkan pasien dengan IMT normal dan kurus 

masing-masing berjumlah 9 orang (22,5%) dan 6 

orang (15,0%). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar pasien mengalami kelebihan berat 

badan yang berpotensi memperberat beban kerja 

jantung serta meningkatkan risiko terjadinya 

hipertensi. Pasien dengan IMT tinggi 

kemungkinan besar mengalami tekanan mekanis 

dan metabolik yang lebih besar pada sistem 

kardiovaskular, sehingga rentan terhadap 

meningkatnya tekanan darah (Sinurat et al., 2023). 

Sebaliknya, pasien dengan IMT normal atau kurus 

cenderung memiliki risiko hipertensi yang lebih 

rendah karena efek beban tubuh yang lebih ringan 

(Rahmadini et al., 2024).  

Berdasarkan hasil survei yang dikakukan 

oleh peneliti pada responden terdapat berbagai 

faktor penyebab indeks massa tubuh yang tinggi 

yaitu kurang nya aktifitas fisik, pola makan tidak 

teratur, kebiasaan merokok (alkohol) dan juga di 

sebabkan karna konsumsi kopi yang berebihan. 

Menurut Gunawan & Adriani (2020), IMT yang 

tinggi, seperti pada kategori gemuk dan obesitas, 

tidak hanya menjadi beban fisik bagi sistem 

kardiovaskular tetapi juga dapat memicu stres 

fisiologis akibat gangguan metabolik dan 

hormonal. Sumber stres ini dapat berubah seiring 

dengan kemampuan koping dan adaptasi individu 

terhadap kondisi kesehatannya (Salsabila et al., 

2025). Oleh karena itu, dukungan sosial dan 

lingkungan yang positif sangat penting dalam 

membantu pasien hipertensi mengelola berat 

badan dan stres secara efektif, sehingga dapat 

berkontribusi pada pengendalian tekanan darah 

yang lebih baik (Haq & Winta, 2022). 

Menurut Pekabani et al (2023), Indeks 

Massa Tubuh (IMT) yang tinggi dapat 

menyebabkan berbagai komplikasi serius, seperti 

hipertensi, penyakit jantung, stroke, dan diabetes 

tipe 2. Selain itu, IMT yang tinggi meningkatkan 

risiko osteoarthritis karena beban berlebih pada 

sendi, gangguan pernapasan seperti sleep apnea, 

serta masalah reproduksi seperti infertilitas 

(Sulthon & Norlinta, 2024). Komplikasi lain 

termasuk penyakit hati berlemak non-alkoholik 

dan gangguan kesehatan mental seperti depresi. 

Oleh karena itu, pengendalian IMT penting untuk 

mencegah berbagai penyakit kronis dan menjaga 

kualitas hidup. (Sulaiman et al., 2023) 

Hubungan Indeks Masa Tubuh Dengan 

Hipertensi Pada Pasien Hipertensi di Rumah 

Sakit Umum Royal Prima Medan 

Dari penelitian tersebut, diungkapkan 

bahwa Indeks Massa Tubuh (IMT) terbukti 

terdapat hubungan yang bermakna dengan 

munculnya hipertensi pada pasien. Analisis data 

menunjukkan bahwa mayoritas responden masuk 

dalam kategori IMT obesitas dan overweight, 

yang diketahui memiliki potensi risiko lebih besar 

terhadap tekanan darah tinggiMelalui analisis Chi-
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Square, peneliti menemukan nilai p sebesar 0,01 

yang lebih rendah dari 0,05, sehingga peneliti 

menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima 

hipotesis alternatif (Ha). Dengan hasil tersebut, 

IMT dianggap memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap timbulnya hipertensi. Temuan ini 

menekankan pentingnya pengelolaan berat badan 

sebagai langkah strategis dalam mencegah dan 

mengendalikan hipertensi. 

Temuan penelitian ini mengungkap bahwa 

Indeks Massa Tubuh menunjukkan hubungan 

yang bermakna dengan timbulnya hipertensi pada 

pasien. Indeks Massa Tubuh yang tinggi 

berkontribusi sebagai faktor risiko utama yang 

mampu menaikkan tekanan darah melalui 

mekanisme peningkatan resistensi pembuluh 

darah serta stimulasi sistem saraf simpatik, 

(Rumaisyah et al., 2023). Menurut Faiha et al 

(2025), peningkatan IMT sering kali berhubungan 

dengan kelainan metabolik dan gangguan 

hormonal yang dapat memperburuk kondisi 

hipertensi. Faktor ini memperkuat pentingnya 

pengelolaan berat badan melalui aktifitas fisik, 

pola makan yang teratur, mengurangi kebiasaan 

merokok (alkohol) dan juga konsumsi kopi yang 

berebihan ini adalah bagian dari strategi 

pencegahan dan kontrol hipertensi, untuk 

menurunkan risiko dari Hipertens (Suprapti, 

2024). Dengan memahami hubungan ini, 

intervensi yang berfokus pada pengendalian berat 

badan menjadi sangat krusial dalam manajemen 

pasien hipertensi agar tekanan darah dapat 

terkontrol dengan lebih optimal (Kolinug et al., 

2024). 

Menurut Parellangi et al. (2025),  

hipertensi dapat terjadi melalui mekanisme 

peningkatan hambatan pembuluh darah serta 

aktivasi sistem saraf simpatik di mana kedua 

sistem tersebut dianggap berperan penting dalam 

pengaturan tekanan darah. Studi lain juga 

menunjukkan bahwa peningkatan Indeks Massa 

Tubuh berhubungan dengan peningkatan volume 

darah dan beban kerja jantung, sehingga 

berkontribusi pada tekanan darah tinggi pada 

individu obesitas (Yuniasih & Wisnuwardani, 

2025).  

Faiha dkk. (2025) menemukan bahwa 

Indeks Massa Tubuh (BMI) memiliki keterkaitan 

yang signifikan dengan kejadian hipertensi pada 

pasien, di mana BMI yang tinggi meningkatkan 

kemungkinan terjadinya hipertensi dibandingkan 

dengan BMI yang berada dalam kategori normal. 

Menurut penelitian Ambarwati et al (2023), 

menemukan bahwa Indeks Massa Tubuh  

memiliki keterkaitan yang signifikan dengan 

kejadian hipertensi pada pasien, di mana IMT 

yang tinggi turut meningkatkan kemungkinan 

hipertensi melalui berbagai mekanisme fisiologis. 

Peneliti lain juga menyatakan bahwa IMT yang 

tinggi menyebabkan peningkatan volume darah 

dan beban kerja jantung, sehingga meningkatkan 

tekanan pada dinding arteri (Yuniasih & 

Wisnuwardani, 2025). Kondisi hipertensi 

diperburuk karna terlalu banyak garam, berat 

badan berlebih, sering stres, merokok, minum 

alkohol terlalu banyak, jarang olahraga, dan 

kebiasaan makan yang kurang sehat  (Suharni, 

2023). Penelitian Sihotang (2023) menunjukkan 

bahwa pengelolaan IMT yang baik sangat penting 

dalam mengendalikan tekanan darah dan 

mencegah komplikasi hipertensi, sehingga 

intervensi yang melibatkan modifikasi gaya hidup 

dan pengendalian berat badan harus menjadi 

prioritas dalam terapi pasien hipertensi. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian, diperoleh bahwa 

terdapat keterkaitan yang signifikan antara Indeks 

Massa Tubuh (IMT) dengan kejadian hipertensi. 

Semakin tinggi BMI, semakin besar risiko 

peningkatan tekanan darah akibat beban kerja 

pada jantung dan aktivasi sistem tubuh Oleh 

karena itu, pencegahan dan pengendalian 

hipertensi dapat ditingkatkan dengan dijaganya 

berat badan ideal melalui konsumsi pola makan 

bergizi, penghindaran rokok, dan pelaksanaan 

olahraga secara rutin. 
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